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MENILIK PERAN LPTK DALAM MENGHADAPI ERA
PERDAGANGAN BEBAS

Ali Idrus’

ABSTRACT
This observation is expected to be reference in making preparation to face free trade
globalization in the year of 2010 and forth. In the ecra of information technology
development which is quick and modern we are required to keep following the
development supported by the improvement of human resources in taking advantage of
information technology. LPTK is the most important institution in improving human
resources, therefore it is necessary to work hardly, professionally and to be respensible.

Keywords: The role of LPTK.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tahun 2020 merupakan akhir dari tahapan perdagangan bebas dunia secara
menyeluruh. Pada saatnya nanti hampir seluruh masyarakat dunia, baik negara miskin,
berkembang maupun negara maju, suka atau tidak suka harus masuk kedalam suatu
tatanan era perdagangan global tanpa kecuali. Indonesia termasuk negara kawasan asean
yang telah melewati era globalisasi tahapan pertama AFTA pada tahun 2003. Berikutnya
adanya perdagangan global bagi negara-negara berkembang pada tahun 2010. Dari
pengalaman selama dua tahun menjalani AFTA, telah dirasakan berbagai dampak positif
maupun negatif terhadap perkembangan pembangunan Indonesia utamanya bidang
pendidikan.

Perdagangan global yang penuh persaingan tersebut didukung oleh kemajuan
IPTEKS terutama teknologi informasi dan komunikasi peran yang sangat strategis.
Sementara disisi lain pemanfaatan teknologi, menurut kemampuan dan keahlian tenaga
kerja yang memiliki profesionalitas tinggi. Tanpa keterampilan dan keahlian memadai,
teknologi maju dan peralatan canggih yang begitu mahal tidak akan membawa manfaat,
bahkan mungkin dapat menimbulkan malapetaka, Oleh sebab itu pemanfaatan tekn'ologl
maju harus pula didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, fnf)fesxonal,
mampu bersaing pada tataran internasional dan secara terus-menerus mau meningkatkan

kualitas diri sesuai dengan tuntutan peKerjaan. . . »
Peningkatan kualitas sumber daya manusia berkaitan erat dengan pendidikan
termasuk LPTK. Melalui pendidikan dan pelatihan dapat dilakukan pembaharuan

pengetahuan, peningkatan keterampilan dan perluasan wawasan yang relevan. dengfln
kemajuan IPTEKS di dunia industri. Bahkan hanya dengan pendidikan dan pelatihan Kita
dapat menggapai kesuksesan mengikuti kecenderungran-kecenderungan terbaru dalam
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bidang teknologi informasi dan komunikasi serta ketenagakerjaan masyarakat dunia yang
mengglobal.

Besamya tututan terhadap LPTK dalam berbagai bidang termasuk teknologi
informasi dan komunikasi dimasa mendatang memberikan peluang yang sangat besar
terhadap LPTK. Sebagai penghasil tenaga kependidikan, LPTK akan ikut mewarnai
kualitas tenaga kerja masa depan, melalui peran pentingnya dalam mempersiapkan
pendidik dan tenaga kependidikan profesional yang berkualitas. Tenaga kependidikan

yang profesional, pada gilirannya akan menghasilkan lulusan bermutu yang siap bersaing
secara internasional.

Permasalahan

Menyikapi perkembangan ilmu dan pengetahuan yang semakin kompleks dengan
dukungan penemuan teknologi terutama dalam bidang informasi dan komunikasi, maka
pengembangan sumber daya manusia Indonesia merupakan tantangan dan sekaligus
harapan untuk dapat bertahan dan bersaing di era pasar bebas 2020 mendatang. Oleh
karena itu LPTK sebagai lembaga yang memproduksi tenaga guru harus dapat
berkembang sejalan dengan perkembangan IPTEK dan perdagangan bebas dunia untuk
menghadirkan guru yang profesional.

Profesionalitas guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dimasa yang akan datang. Persaingan barang
dan jasa akan semakin meningkat diantara berbagai negara, dan yang akan mampu
bersaing terletak pada kemampuan atau kualitas sumber daya manusianya.

PEMBAHASAN

Visi Pendidikan Indonesia 2020

Era globalisa§i ditax-ld.ai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
yang semakin canggih. Aktivitas usaha dan pergaulan masyarakat dunia akan melampaui
batas-batas negara. Kecenderungan

_ enderur interdependensi  perekonomian bangsa-bangsa
x.xampak kian menguat. Istilah-istilah baru yang mendunia seperti borderless word, go
International, multi national co

A mpany dan sebagainya m
asing di telenga kita. _ gainya muncul kepermukaan tanpa tcrasa

Para ahli berbagai bidang telah men s .
gangkat berba B
depan masyarakat dunia pada tahun 2020, gal Isu-isu strategis tentang masa

Prakiraan-prakiraan itu sering dijadikan acuan

penuh persaingan,

§ogaa laku bisnis, negar dan politikus
sebagai titik tolak dalam pen emb e » Negarawan po ‘
banyak p &yﬂftgunia pengembangan visi kede ,

si pelanggan (costumer dZ:g:;" r?221)latl}‘:lin Piayanya harus disesuaikan dengan p e"nima-an‘;
melainkan harus menawerc 2 ak cukup dengan hanya menjual jasa-jasa saf
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jasa gratis atau-mengandalkan upah murah secara terus-menerus (free services); (5) tidak
mungkin mcr@n\d\alkan cara-cara konvesional karena produksi harus cepat, tepat, multi-
fungsi; §/::1n biqy’a cpdah (automation, hing value added, cost).

G)} Amo” Petifias (pemenang hadiah nobel dibidang fisika tahun 1978, dalam
scbuah Simposium Teknologi Internasional .di Singapore 1997 mengatakan, bahwa akan
terjadi 10 skenario penting di millennium ketiga, yaitu: (1) kedahsyatan kemampuan
computer akan meningkat jutaan kali lipat berkat kemajuan dalam mikro eletronik; (2)
biaya data komunikasi global akan menurun tajam dengan tiga tawaran (menggunakan
internet, telepon, dan video full-time yang dapat digunakan kapan saja); (3) interkoneksi
produk akan menjadi lebih biasa dan tanpa biaya; (4) rumah masa depan akan dipenuhi
dengan jaringan kerja eletronik seakan tanpa dinding dan pagar; (5) internet,
telekomunikasi dan siaran hiburan akan berpadu menjadi satu lingkungan; (6) longworan
tawaran kepada konsumen akan menghasilkan lonjakan penggunaan elektronik dan
perangkat lunaknya oleh para pembelanja perorangan; (7) keleluasaan akan berkurang,
bahkan mungkin menghilang secara total; (8) komputer pribadi sungguh-sungguh akan
menjadi bagian dari pakaian manusia di abad 21 mendatang; (9) jaringan kerja alternatif
akan memberikan solusi tercepat bagi consumer; (10) spesialisasi yang merupakan bagian
dari integrasi vertical akan lebih mendominasi pelayanan informasi dan komunikasi.

Scenario yang dikemukakan di atas memberikan g "kepa'da‘lg'\ta ahwa
persaingan di abad ini memang akan menjadi begitu hgbat. Dr. 0 Pen/z{ (1997)
menggambarkan bahwa computer akan lebih kuat peng ya-daripada hari ii. Sudah
tersedia work-station internet dengan harga sama seperti perangko-dan bié}a pengiriman
yang tidak berbeda dengan mengeposkan surat di berbagai tempat.

Teknologi mekatronik yang sekarang mulai dikembangkan, pada tahun 2020
diperkirakan akan membanjiri dunia. Hampir semua rancangan produk akan
menggunakan computer, kemudian secara otomatis dikerjakan dengan mesin yang
berkualitas prima. Tawaran pemakaian CNC (Conputer Neumerical Control) untuk
industri besar dan menengah akan semakin gencar dilakukan.

Teknologi “berkualitas tinggi-berbiaya rendah” dan ultra compact digital cameras
telah menggerakkan perubahan ini. Pemakaian komputer multi-guna dan multi media
telah meluas, tak terbendung. Tantangan yang paling besar akan terjadi dalam soal
kenyamanan pribadi dalam berbagai hal. Informasi dapat masuk kerumah-rumah tangga
melalui internet, e-mail (surat elektronik) tanpa saringan, Masyarakat dunia dengan
mudah membuat isu-isu miring di interet melalui e-mail, quest book di homepage dan
lain-lainnya.

Karena itu, era perdagangan bebas (globalisasi) juga menimbulkan pergeseran atau
perubahan orientasi yang cukup mendasar dalam dunia kerja djberbagai tempat.
Per:ubahan tersebut ditandai dengan perubahan struktur kesempatan kerja dari kesempatan
kerja yang memerlukan kekuatan fisik menjadi peluang kerja yang menganut adanya
pengetahuan (knowledge) tinggi, mengingat pekerjaan yang akan dihadapi masa
mendatang umumnya akan lebih kompleks dan bersifat global.

o Partisipasi individu dalam berbagai peran tidak lagi pada tahap superiorisme
md}vidu yang bersangkutan untuk melaksanakan pekerjaan, tetapi mengarah kepada
kerjasama kelompok sebagai kesatuan yang tangguh dalam mencapai tujuan daya saing
yang kompetitif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dunia masa depan yang
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beroricntasi pada manajemen pos! tailorist mengarah pada.sislcm pengembangan sumber
daya manusia yang bersifat multi skilling, fleksibel, menuju pcngcmbangap kemampuan
enterprencurship dan long life education. Perubahan orientasl kctcnagakcrjaan. mcn'untl.u
adanya pergeseran orientasi dalam pendidikan yang akan mengutamakan profesionalisasi.

Dengan demikian era globalisasi menciptakan persaingan baru yang ketat c'ian
bebas. Hanya tenaga kerja profesionallah yang mampu memenangkan persaingan itu.
Untuk menghasilkan tenaga kerja profesional yang kompetitif, dapat dilakukan melalui
program-program pengembangan sumber daya manusia yang disesuaikan dengan
kebutuhan dunia kerja. Maka tuntutan terhadap lembaga-lembaga pendidikan terutama
LPTK untuk segera mereformasi diri agar dapat melahirkan tenaga kerja profesional yang
berkualitas, adalah tuntutan yang sangat realitas dan scbuah keharusan.

Dipidar dengan CamsG

Profesionalitas Tenaga Kependidikan ,
Profesional masuk ke dalam khasanah kosa kata bahasa Indonesia melalui bahasa
Inggris, profession. Dalam bahasa Indonesia kata profesi mempunyai arti bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu atau khusus ( %{sjim 2000). Oleh
karena itu, sebagian orang sering memberi arti bahwa profesi itu sanfa dengan pekerjaan.
Namun bila dikaji secara akademik, tampak dengan jelas bahwa tidak semua pekerjaan
dapat dikategorikan ke dalam profesi. Ini berarti profesi merupakan pengusaan
kompetensi profesional yang memiliki ciri-ciri tersendiri.
Untuk menciptakan tenaga pfm_didik profesional yang berkualitas, harapan kita
.a.k-arl tertumpu.pada lembaga pendidikan, terutama LPTK. Karena memang lembaga
du:nlah yang paling bgnyak berperan dalam rpelahirkan lulusannya sebagai calon pendidik
tenaga kependidikan. Oleh karena itu, kita perl ahami
pendidikan profesional, sehi , peris memanami konsep tentang
penciciha dim , sehingga pola pengembangan yang diterapkan salah arah dan
enceng dan sasaran yang diharapkan. Inilah salah satu penyebab ketertinggalan kita
dari bangsa lain terutama negara-negara berkemhg g di kawasan Asean =
[/ Konsep tentang profesional menurut/p ich . )
San (1999), dan Hasjim (2000) dapat dijadikanmac " eldpol:ter (597) Karl TanBeog
ph all acuan sede ionali
tenaga kependidikan. Konteks pendidikan prof k. ang profesionftie

‘ : ional yang aka i
persaingan global dalam millennium inj estonal yang 0 mampu menghadapi
mewarnai makna profesi tenaga kependli,dx:nurang-mngnya memiliki karakteristik yang

Trend dunia kerja ke 4

tenaga kependidi e K R
ga kependidikan yang mem;)j; keahlianukT,pu Paca spesialisasi. Begitu juga def

mampu bertahan d 1 DC)
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di abad persaingan. Sangat dibutuhkan kemampuan yang secara metodologis menerapkan
kepakarannya atau keahliannya dalam kehidupan dunia kerja. Selanjutnya mampu
merancang dan meneropong perkembangan bidang keahliannya dari waktu ke waktu.
Dengan pengertian bahwa disatu sisi harus mampu menunjukkan keahliannya secara
akurat sempurna, disisi lain mereka harus mampu mengevaluasi, mengetik dan membuat
rancangan pengembangan keahliannya. Mercka yang sudah memasuki dunia kerja
maupun yang baru akan melangkah (alumni), dituntut untuk memiliki keterampilan
khusus. Keteragan ini dapat diperoleh melalui pelatihan, studi lanjutan (S2/83-SpISpll).

3. Menguasai Keterampilan Komputer
Penggunaan computer sudah semakin merambah dunia dimasa mendatang. Hampir

semua sisi kehidupan umat manusia tak akan terlepas dari peran komputer. Seperti
scenario Dr. Arno Penzias yang digambarkan di atas, manusia abad ini sangat tergantung
pada pelayanan komputer. Hubungan komunikasi dengan internet, multi media,
penggunaan komputer untuk pendidikan, perbankan dan dunia bisnis akan menguasai
dunia. Karena itu tenaga kependidikan yang akan eksis dimasa datang adalah mereka
yang mengerti akan menguasai keterampilan komputer, baik perangkat lunak maupun
perangkat kerasnya (keterampilan ini diperoleh melalui pelatihan khusus).

4. Menguasai Keterampilan Berkomunikasi dengan Bahasa Asing
Berkomunikasi dengan bahasa asing utamanya bahasa asing menjadi prasyarat
yang melekat pada sikap profesional itu. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung
keberhasilan sikap profesional dalam mengembangkan tugas-tugas kependidikan.
Kemampuan berkomunikasi menjadi salah satu ujung tombak, karena seseorang yang
memiliki sikap profesional harus mampu memanfaatkan waktu, tenaga, pikiran dan
sumber daya lainnya secara efektif dan efisien. Kemampuan berkomunikasi ini
merupakan cerminan kemampuan berfikir lateral dan horizontal yang dinamik, inovatif
dan kreatif yang sangat diperlukan oleh seorang tenaga kependidikan yang profesional.

5. Menguasai Keterampilan Manajerial dan Kepemimpinan

Ciri lain yang melekat pada sikat profesional adalah kemampuan manajerial dan
kepemimpinan. Komunikasi manajerial ditandai oleh kemampuan mengatur dan
mengelola organisasi menjadi lebih berdaya guna dan berhasil guna. Salah satu ciri
kemampuan ini adalah kemampuan menerjemahkan visi dan misi lembaga ke dalam
situasi operasional. Ini menjadi penting karena visi dan misi merupakan pedoman atau
penentu arah kebijakan lembaga atau organisasi yang harus dengan cepat dapat
diimplementasikan dalam kehidupan praktis di lembaga atau organisasi melalui para
pelaksana di lapangan. Tenaga kependidikan adalah ujung tombah dalam proses
pendidikan, karena itu kemampuan mengelola dan memimpin sangat dibutuhkan.

Kemampuan manajerial dan kepemimpinan merupakan keterampilan yang
diperlukan oleh tenaga kependidikan. Kcmampuan mensosialisasikan visi dan misi
dengan menggunakan bahasa yang sederhana sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir
dan memahami konsep, sehingga para pelaksana pembelajaran secara jelas memahaminya
dan secara cepat tepat mengimplementasikannya di dalam kelas.

—_—
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- asan dalam Iman dan Taqwa
6. Memiliki Kecerdasan d sikan prilaku manusia

Kecerdasan dal : an pridte
dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Oleh karena 1tu, proqutonahtas jugd akan
dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalikan dirinya sesual de:ngan

dan taqwa 1nl memungkinkan

norma-norma kehidupan yang berlaku. Kecerdasan iman .

memilih nama yang benar dan salah, yang baik dan buruk. Kecerdasan
ini akan mampu mengendalikan seseorang dari perbuatan-perbuatan melz:'.nggar porma
kesusilaan yang sering me nalitas Sf:seorang

njerumuskan manusia kelembah nista. Profesio
tidak mungkin tercapai tanpa memiliki kecerdasan :man dan tagwa yang memadal.

Peran LPTK . e a5
Tantangan abad mendatang jelas semakin berat sebagaimana terlihat darl uraian di
akan terjadi, juga telah digambarkan.

atas. Scenario tentang ketatnya persaingan yang
dan mengatasi tantangan jtu. Konsep

Profesionalitas adalah kata kunci untuk menghadapi
i -+ o]askan secara gamblang, sehingga arah

tantangan profesionalitas i
ia dapat ditentukan. Selanjutnya tentu perlu kita lihat

pembangunan sumber daya manusia da
peluang dan peran LPTK dalam memberikan kontribusi terhadap terciptanya pendidik

maupun tenaga kependidikan yang profesional.
Memberi makna profesional seperti itu mengisyaratkan bahwa pemerolehan

kompetensi profesional tidaklah mudah. Karena hal itu merupakan bagian dari totalitas

kepribadian tenaga
bagian dari proses
memakan waktu yang cukup lama, ia secara terus m i i i

T banpane enerus dilacak dan ditelusurl proses
. Upaya :;;temlk dan sistematis terutama melalui proses pendidikan dan pelatihan
pendipakandﬂ(an 5'::1 : teszimtxa:(vahana untuk menguasai kompetensi ini. Tulang punggung utama
pendidifan llu rletak pada dua kekuatan besar yaitu secara internal dan eksternal.
) pend T pgroi»:snpgmbelajara;, kualitas tenaga pengajar, terjadinya sarana dan

rasarana ukung, manajemen pen idikan, iklim atau ’ i
menumbuhkan motivasi belajar mengajar dan potensi peseszrl:ltis Z?g akademlk_yang mampu
ik yang baik meru

prasyarat inte i ' i
mal yang tidak dapat ditawar-tawar lagi bagi pengembangan kompetensi

profesional yang harus diemban oleh LPTK

Disamping itu ikli
l!:]eem | utama dalam upaya mengi(r)rll]t:;k gﬁenentu kebijakan menjadi salah satt
persiapkan mahasis embangkan  sistem pendidi ampl
wa agar memiliki sikap pl‘Ofesiong.l 1;311( algeb)ijiz:lnkin mpolil:is .T:

semacam ini perlu ditindaklanjuti
kea rah tercapai lanjuti dengan berbagai kegi . :
ain. i . isi ) --
» misalnya dari stake holder dalam hal Dinas pendidik®®
ql]

Mutlak diper]uk
. an agar peserta didi
keterampilan dalam be Ybagai ebi?ia:lhdlk memiliki kesempatan luas mengembang*®s

Dalam dunia kerj . g pekerj
dan pelatihan yang secaen T g peketjaan yang sesuai dengan disiplit U7
):lt'u' substantif, metodololn_ovatxf mempe rkenalksnn;flalu-l berbagai pengalama’
aining, dan in house fror racrial dan k emajuan dalam berbaEf
raining merupakan kebu:ﬂhamwan komunikatif. In.; :
an mutlak bagi pengemP==

kepen‘clifiikan, maka proses pemerolehan kompetensi ini juga menjadi
pendidikan. Proses ini selain harus dimulai sejak dini, dalam arti
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KESIMPULAN

. Kehidupan pada abad mendatan
Seiring dengan itu era globalisas; j

Kata kunci yang paling banyak muncul ke
persaingan tersebut adalah profesional. Profesionallj
untuk disiapkan agar pelayanan ke masa depan sampai ke pulau tujuan. Namun untuk
memiliki sikap dan sebutan profesional itu bukanlah perkara gampang, semudah
membalik telapak tangan. Banyak upaya dan usaha yang harus dilakukan. Tak sedikit
pula pengorbanan yang harus diberikan. Hasil pendidikaan yang berkualitas, tempaan
pelatihan yang jitu dan memasukan pengalaman yang luas memberikan andil yang sangat
besar dalam membentuk sikap profesional tenaga kependidikan,

Dalam rangka pembentukan tenaga-tenaga kependidikan profesional itu jelas peran
LPTK sangat besar. Karena memang keahlian merancang kurikulum dan program
pendidikan dan pelatiban itu merupakan salah satu handalan LPTK. Maka dengan
demikian peluang bagi eksistensi LPTK ini semakin terbuka dimasa mendatang. Agar
dapat melahirkan tenaga kependidikan yang profesional.

permukaan untuk memenangkan
tas adalah bekal yang paling layak
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